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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Profil Perusahaan  

PT. Delore Selaras Abadi atau yang lebih dikenal sebagai Piar Consulting 

Jakarta didirikan sejak 1 Mei 2011 oleh Lolo Sianipar. Perusahaan ini adalah 

perusahan pertama bagi Lolo Sianipar dalam menjalankan fungsi public relations.  

Tumbuhnya hasrat wanita cantik asal medan ini pada bidang humas ketika dirinya 

berkesempatan magang di agensi periklanan Leo Burnett Indonesia. Merasa cocok, 

Lolo Sianipar melanjutkan magangnya menjadi karyawan di perusahaan yang 

sama. Kariernya di dunia kehumasan sempat mengalami naik-turun. Sempat 

memutuskan rehat sejenak dari bidang tersebut, Lolo Sianipar malah ditantang 

untuk mendirikan agensi humasnya sendiri sampai berjalan hingga sekarang.  

Saat ini Piar Consulting telah berkembang dengan lebih dari dua ratus acara 

PR yang ditangani dalam tiga tahun, dengan lebih dari dua puluh lima klien lintas 

industri, dengan pertumbuhan signifikan dalam struktur dan jumlah tim, serta 

dengan kantor yang nyaman. Selain itu, dengan kerjasama tim yang solid dan 

Standard Operational Procedure yang konsisten diimplementasikan oleh Piar 

Consulting di perusahaan, Piar dapat menangani proyek klien dengan lebih efektif 

dan efesien tanpa mengurangi kualitas layanan. Mitra kerja Piar Consulting Jakarta 

pun datang dari berbagai bidang yang terdiri dari perusahaan olahraga, makanan 

dan minuman, pemerintahan, properti, startup, perbankan, riset, saluran siaran, 

pakaian, kecantikan, dan perjalanan.  

 Piar Consulting Jakarta berkomitmen untuk menjadi yang terbaik. Gagasan 

Piar Consulting Jakarta didasarkan pada etos yang jelas dan sederhana tentang 

bagaimana kampanye PR harus diluncurkan dengan pesan atau kunci tunggal. Piar 

Consulting Jakarta memiliki tujuan untuk menyampaikan pesan kliennya dengan 

jelas dan singkat tetapi dengan dampak yang maksimal. 

 

2.1.1 Logo Perusahaan 
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Gambar 0.1 Logo Piar Consulting 

 

Sumber: Piar Consulting, 2020 

Logo Piar menggambarkan ide. Terlihat dari bentuk speech bubble berwarna hijau 

pada logo tersebut. Selain itu, pemilihan nama Piar yang berasal dari pelafalan 'PR' 

dalam bahasa Indonesia dipilih agar dapat mudah diingat dan juga tidak bombastis 

(banyak menggunakan kata dan ucapan yang indah-indah serta muluk-muluk, tetapi 

tidak ada artinya; bersifat omong kosong; bermulut besar).  

 

2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Adapun visi dari Piar Consulting Jakarta adalah menjadi konsultan Public Relations 

yang dapat membantu kliennya untuk membentuk dan mengomunikasikan 

kepribadian perusahaan dan merek yang sesuai dengan target audience mereka. 

Sedangkan misi Piar Consulting Jakarta adalah untuk diakui secara global sebagai 

badan PR lokal terkemuka yang menerapkan layanan standar internasional di 

bidang hubungan masyarakat, menjadi lembaga PR profesional yang kreatif 

sehingga dihargai sebagai tempat orang muda dapat belajar dan mengetahui tentang 

etika serta profesionalisme dalam hubungan masyarakat.  

 

 



 

7 
 

2.1.3 Klien  

Piar Consulting telah menangani puluhan klien, diantaranya adalah PermataBank, 

Pocari Sweat, UNIQLO, Cimory, Nike, Burger King, dan masih banyak lagi.  

 

Gambar 0.2 Daftar Klien Piar Consulting 
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 Sumber: Piar Consulting, 2020 

 

2.1.4 Struktur Organisasi 

 

Gambar 0.3 Struktur Organisasi Piar Consulting 

 

Sumber: Piar Consulting, 2020 
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2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Terkait 

Piar Consulting dalam praktik kerjanya memiliki tiga divisi yang berintegrasi 

yaitu Key Account, Media Relations, dan juga Media Analyst. Berikut adalah fungsi 

dan tugas setiap divisi:  

1. Key Account  

Key Account atau yang sebelumnya adalah Divisi Client Service, bertanggung 

jawab pada pemenuhan kebutuhan klien atau perusahaan seperti melakukan rapat 

pertemuan guna merencanakan strategi PR, pembuatan proposal, Press Release, 

mengkontak sejumlah influencer atau Key Opinion Leader untuk bekerja sama, dan 

lain sebagainya.  

2. Media Relations 

Media Relations bertanggung jawab untuk menjalin hubungan dengan media, baik 

media massa atau media digital yang dalam hal ini adalah kegiatan publikasi klien 

atau perusahaan. Media Relations penting dilakukan bagi seorang Public Relations 

karena tujuan utamanya adalah untuk membangun dan menjaga reputasi dari suatu 

klien atau perusahaan.  

3. Media Analyst  

Media Analyst bertanggung jawab menganalisa berita yang terbit di media, 

melakukan penelitian kuantitatif dan kualitatif umum untuk menghasilkan laporan 

evaluasi media. Hasil analisa kemudian digunakan untuk meningkatkan efektivitas 

kampanye pemasaran dan kampanye hubungan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


